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[image: ]Pendidikan merupakan suatu proses mengajar atau mentransfer pengetahuan. Namun tidak hanya itu, pendidikan adalah upaya seseorang yang secara utuh mencakup aspek intelektual, emosional, sosial, dan karakter. Pendidikan juga bukan hanya tentang menguasai materi pelajaran atau keterampilan tertentu tetapi juga tentang mendorong seseorang untuk menemukan potensi diri mereka.
Pendidikanjugamemilikiperanpentingdalammembentukmasyarakatyanglebih baik. Pendidikan yang ideal mampu memberikan ruang bagi siswa untuk belajar dari pengalaman mereka, menggali rasa ingin tahu, dan berani berfikir secara mandiri. Ini adalah proses yang tidak hanya terjadi di ruang kelas tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, melalui interaksi, observasi, dan refleksi. Pada intinya, pendidikan seharusnya mempersiapkan seseorang untuk hidup secara mandiri, penuh empati, dan selalu siap untuk belajar lebih lanjut sepanjang hidupnya.
Menurut Jhon Dewey dalam buku Pendidikan dan Ilmu Pendidikan (2021). Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia. Pandangan Jhon Dewey mengenai pendidikan memang sangat relevan dan mendalam, konsep ini menekankan bahwa pendidikan bukan sekedar tranfer pengetahuan, melainkan sebuah proses aktif yang bertujuan untuk mengembangkan individu secara menyeluruh,baikdarisegiintelektual(kemampuanberpikirkritis,memecahkan
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[image: ]masalah) maupun emosional (kemampuan berinteraksi, beradaptasi dengan lingkungan dan sesama). Dewey juga percaya bahwa pendidikan adalahkehidupan itu sendiri, bukan hanya persiapan untuk kehidupan di masa depan. Artinya proses belajar harus terus berlangsung sepanjang hidup, dan pengalaman menjadi inti dari pembelajaran. Pendidikan yang ideal menurut Dewey adalah pendidikan yang berpusat pada anak didik, melibatkan pengalaman nyata, dan mempersiapkan individuuntuk menjadi warga negara yang berguna serta mampu memberikan kontribusi positif kepada lingkungannya.
Menurut Adesemowo (2022) pendidikan adalah proses integral dalam perkembangan manusia, melibatkan lebih dari sekedar keberadaan di ruang kelas atau institusi formal seperti sekolah. Pendidikan dalam pandangan Adesemowo, adalah proses keseluruhan dan berkelanjutan yang terjadi sepanjang hidup individu. Ini mencakup pengembangan pengetahuan, keterampilan, karakter, dan potensi seseorang, tidak hanya melalui kurikulum formal tetapi juga melalui pengalaman hidup, interaksi sosial, dan lingkungan sekitar.
Masalah dalam pendidikan dan pengajaran merupakan salah satu masalah yang cukup kompleks dimana terdapat banyak faktor yang mempengaruhinya. Guru adalah salah satu komponen utama dalam keberhasilan ataupun kegagalan disuatu proses pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk menyampaikanmateri-materi kepada peserta didik melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar-mengajar untuk mecapai tujuan yang diharapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar guru membutuhkan strategi-strategi yang dapat membantu dalam menunjangprosespembelajaranagarbisaberjalandenganefektifdanefesien
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contohnya bisa dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat menunjang dalam proses pembelajaran agar bisa mencapai tujuan yang diharapkan dalam proses pembelajaran.
[image: ]Menurut Nurlina, dkk dalam buku Ajar Belajar dan Pembelajaran (2022). Secaraumum istilah belajar dimaknai sebagai suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku. Dengan pengertian demikian, maka dapat dimaknai sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah lakupeserta didik berubah ke arah yang lebih baik. Proses ini mencakup berbagai metode dan strategi yang digunakan oleh guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, sehingga peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif. Dengan demikian, belajar bukan hanya sekedar transfer pengetahuan, tetapi juga merupakan proses transformasi yang mendalam dalam diri peserta didik. Perubahan tingkah laku ini dapat dilihat dalam berbagai aspek, seperti peningkatan kemampuan akademik, pengembangan karakter, dan peningkatan keterampilan sosial. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam merancang dan melaksanakan kegiatan belajar yang dapat memfasilitasi perubahan positif pada peserta didik.
Menurut Dr. Gusnarib dan Rosnawati (2021) belajar adalah suatu proses perubahan individu yang berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya ke arah yang lebih baik maupun yang tidak baik. Belajar bukan hanya tentang akumulasi pengetahuan, tetapi juga tentang bagaiman individu berubah sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkungan. Perubahan ini bisa dalam berbagai bentuk, baik positifmaupunyangmungkinkurangdiinginkan.SecaraNasional,pembelajaran


[image: ]dipandang sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang dikatakan dengan proses pembelajaranadalah suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.Konsep-konsep yang harus diterapkan di dalam proses mengajar adalah prinsip belajar itu sendiri. Seorang guru akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik apabila ia dapat menerapkan cara mengajar yang sesuai dengan prinsip-prinsip orang belajar. Dengan kata lain, supaya dapat mengontrol sendiri apakah tugas-tugas mengajar yang dilakukannya telah sesuai dengan prinsip-prinsip belajar, maka guru perlu memahami prinsip-prinsip belajar itu. Mengajar dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip belajar itu telah melahirkan istilah pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru memerlukan bantuan dari media pembelajaran dikarenakanmediamempunyaiperananpenting,denganmediapembelajaranguru mampu memberikan informasi atau pesan kepada siswa.
Kata “media” berasal dari bahasa latin yaitu “medium” yang memiliki arti sebagaipengantaratau perantara.SriMelyanti,(2019)Mediapembelajaran merupakan sarana yang digunakan pendidik guna menyampaikan berbagai bahan dan materi kepada siswa agar lebih mudah disampaikan. Dalam kegiatan belajarmengajarmediamempunyaiperanpentingkarenamembuatproseskomunikasi antara pendidik dan peserta didik terjalin secara optimal. Selain itu, peserta didik akanmerasasenangdalammengikutipembelajaransehinggapesertadidikdapat


[image: ]lebih mudah menangkap materi pelajaran. Penggunaan media pembelajaran dikemas secara kreatif, inovatif, menarik dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik agar dapat mencapai tujuanpembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran peserta didik juga lebih aktif dan tidak hanya peserta didik, namun pendidik juga ikut serta aktif dan kreatif dalam mengajar, karena dibalik media pembelajaran yang baik dan mudah di mengerti ada pendidik yang aktif dankreatif dalam membuat media pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran, ada berbagai macam media pembelajaran yang bisa digunakan guru sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Dimana media pembelajaran ini merupakan suatu media penyalur informasi belajar yangbisa menciptakan suasana serta kegiatan belajar mengajar yang dapat membantu meningkatkan suasana serta dapat membantu meningkatkan minat baca dan hasil belajar siswa di dalam kelas terkhusus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Untuk meningkatkan minat baca siswa guru diharapkan untuk menjadi sosok panutan dewasa yang positif dengan cara menyajikan atau menyediakan berbagai teks seperti teks bergambar atau majalah. Namun sebagai seorang guru, sangat diharapkan untuk membuat media sendiri yang bisa diterapkan saat proses pembelajaran berlangsung. Jadi disini guru diharapkan bisa menggunakan serta menyiapkan media pembelajaran yang menarik untuk penyaluran pesan kepada siswa agar bisa membantu dalam merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian dari siswa, karena pada usia sekolah dasar, cara berfikir mereka masih menyangkut dengan hal-hal yang konkret atau nyata yang biasa mereka lihat dalam kehidupan mereka sehari-hari.


[image: ]Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Sekolah Dasar dapat dilihatdalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yakni, siswa kesulitan dalampembelajaran dikarenakan proses pembelajaran yang kurang menarik sehingga minat baca siswa rendah, banyak siswa yang masih belum memperhatiakan penjelasan guru dalam proses pembelajaran dikarenakan guru kurang inovatif saat mengajar, dan masih mengajar dengan metode konvensional yakni ceramah, yang mana proses pembelajaran seperti ini kurang melibatkan peserta didik dan cenderung hanya mendengarkan penjelasan dari guru sehingga menyebabkan peserta didik cepat bosan dan tidak fokus dalam mengikuti pembelajaran, pembelajarandikelasmasihbelumberkembangaktifsehinggasiswamerasabosan dan terkesan monoton dan tidak tercapainya proses pembelajaran dilihat dari KKM, maka hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.Oleh karena itu dengan adanya masalah di atas,peneliti mendapatkan solusiyakni, menciptakan media yang menarik untuk pembelajaran sangat berperan aktif untuk perkembangan membaca, sehingga menarik keinginan siswa untuk melihat dan membaca tulisan yang ada. Media yang digunakan tidak harus mahal ataumewah, yang terpenting adalah bagaimana kegunaan media tersebut dalam proses pembelajaran berlangsung. Banyak media yang dapat digunakan salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran Pocket Card atau Buku Saku.
Pocket Card atau buku saku adalah buku berukuran kecil yang dapat digunakan sebagai alat bantu untuk memuat informasi mengenai suatu materi tertentu yang digunakan sebagai media pada proses pembelajaran. Pocket Card jugamemilikikarakteristikyangmampumerangsangsiswauntuklebihantusias


[image: ]dalam belajar serta mampu menunjukkan adanya minat selama proses pembelajaran berlangsung. Pocket Carddiminati karena ukurannya yang kecildan lebih praktis dibawa kemana saja jika dibandingkan dengan buku paket biasa. Pocket Cardini juga ingin dikembangkan dengan terdapat gambar-gambar dan memiliki warna yang menarik sehingga diharapkan dapat menarik siswa dalam belajar.
Menurut Lola Simbolon dkk, (2024) buku saku adalah buku berukuran kecil yang dapat digunakan sebagai alat bantu untuk memuat informasi mengenai suatu materi tertentu atau referensi pelengkap yang digunakan sebagai media pada proses pembelajaran. Buku saku juga termasuk ke dalam media cetak. Buku saku memiliki karakteristik yang mampu merangsang siswa untuk lebih antusias dalam belajar serta mampu menunjukkan adanya minat selama proses pembelajaran berlangsung. Buku saku diminati karena ukurannya yang kecil dan lebih praktis dibawa kemana saja jika dibandingkan dengan buku paket.
Media pembelajaran Pocket Card ini merupakan suatu media penyalur informasi belajar yang sangat sederhana namun bisa menciptakan suasana serta diharapkan dengan media pembelajaran Pocket Card ini dapat menciptakan suasana baru dan menyenangkan yang dapat merangsang rasa ingin tahu, meningkatkan pemahaman, serta meningkatkan keaktifan pada peserta didikdalam mengikuti proses pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan.
Berdasarkanpenjelasandiatasdapatdisimpulkanbahwamediapembelajaran

PocketCarddapatmenjadisolusibagiguruuntukmengajarpadamatapelajaran


Bahasa Indonesiasehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Maka dari itu peneliti mengangkat judul “Pengembangan Media Pocket CardUntuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas II MIS Al Bashirah”
IdentifikasiMasalah

[image: ]Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah yang meliputi:
1. Siswa kesulitan dalam pembelajaran dikarenakan proses pembelajaran yang kurang menarik sehingga minat baca siswa rendah
2. Banyak siswa yang masih belum memperhatiakan penjelasan guru dalam proses pembelajaran dikarenakan guru kurang inovatif saat mengajar, dan masih mengajar dengan metode konvensional yakni ceramah
3. Proses pembelajaran kurang melibatkan peserta didik dan cenderunghanya mendengarkan penjelasan dari guru sehingga menyebabkan peserta didik cepat bosan dan tidak fokus dalam mengikuti pembelajaran
4. Pembelajaran di kelas masih belum berkembang aktif sehingga siswa merasa bosan dan terkesan monoton
5. TidaktercapainyapembelajarandilihatdariKKM

BatasanMasalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka perlu adanya batasan masalah mengenaipenerapandalammenggunakanmediaPocketCardterhadapminatbaca siswa. Oleh karena itu peneliti memfokuskan masalah:
1. GurubelummenggunakanmediaPocketCarddalampembelajaran.


2. Materi yang dibahas dalam penelitian adalah antonim dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tahun pelajaran 2025/2026.
3. PenelitiandilakukandikelasIIMISAlBashirah.
Rumusan Masalah
[image: ]Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatasmakarumusanmasalahdalam penelitian masalah ini adalah:
1. Bagaimanaproses pengembangan media Pocket Card terhadap minat baca siswa kelas II MIS Al Bashirah
2. BagaimanakelayakanprodukmediaPocketCardterhadapminatbaca siswa kelas II MIS Al Bashirah
3. BagaimanahasildarimediaPocketCardterhadapminatbacasiswakelas

IIMISAlBashirah

TujuanPenelitian

1. UntukmengetahuiprosespengembanganmediaPocketCardterhadap minat baca siswa kelas II MIS Al Bashirah
2. UntukmengetahuikelayakanprodukmediapembelajaranPocketCard

terhadapminatbacasiswakelas IIMISAlBashirah

3. UntukmengetahuihasilmediaPocketCardterhadapminatbacasiswa kelas II MIS Al Bashirah
ManfaatPenelitian

Manfaatpenelitianinidapatdikemukakansebagai berikut:

1. SecaraTeoritis


Memperkaya teori yang sudah ada, penelitian ini dapat memberikan bukti baru yang mendukung, memperluas, atau bahkan merevisi teori yangsudah ada dalam bilang ilmu tertentu. Penelitian ini bisa memperkuat teori tentang pembelajaran visual atau teori motivasi belajar.
2. [image: ]SecaraPraktis

a. Bagi siswa, diharapkan penelitian ini dapat menambahpengetahuan siswa serta memberikan pengalaman menarik dan bermakna kepada siswa selama pembelajaran.
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan pedomandalammelakukankegiatanpembelajaranpadasiswayang berbeda tetapi memiliki kondisi permasalahan yang sama.
c. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk merumuskan berbagai kebijakan tentang kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar siswa dan peningkatan prestasi belajar.
d. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan dapat menambah wawasan bagi pembaca dalam rangka meningkatkan minat baca siswa.
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